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Abstract: The purpose of this study was to identify the effect of the Team  Article History

Games Tournament learning model on the learning outcomes of IPAS Received:

material on Changes in the Form of Objects in grade IV students of SD  Revised:

Negeri 4 Karang Anyar. This type of quantitative research was used in this ~ Published:

study with a one group pre-test and posttest pre-experiment approach. The

population was 30 students and a sample of 30 students or a saturated Key Words:

sample. Data collection techniques with multiple choice rests toraling 20 Team Games Tournament
questions. The author conducted a validity test, then a reliability test, then  learning model, learning
a difficulty test, then a differentiation test and an error analysis test before  outcomes, IPAS

the instrument was given to students. The method for analyzing data uses

homogeneity, normality and hypothesis tests with paired t-tests. This study

indicates that the Team Games Tournament learning model has an

influence on IPAS learning outcomes, with an average pretest of 59.33 and

posttest of 79.16. The results of the hypothesis test alirmrg 17.448>

t_table, 1699 with a Sig. (2-tailed) value of 0.000 <0.05 then H_a is

accepted and H_o is rejected. Based on that, it means that there is an

influence of the Team Games Tournament (TGT) Learning Model on the

Learning Outcomes of IPAS Material Changes in the Form of Objects of

Fourth Grade Students of SD Negeri 4 Karang Anyar.

Abstrak: Tujuan diadakannya penelitian ini ialah untuk mengetahui Sejarah Artikel
pengaruh model pembelajaran Team Games Tournament terhadap hasil  piterima:

belajar IPAS materi Perubahan Wujud Benda pada siswa kelas IV SD Ditinjau:

Negeri 4 Karang Anyar. Jenismnclitiem kuantitatif ~ dipakai pada pjerbitkan:

penelitian ini dengan pendekatan pre-eksperimen one group pre-test and

posttest. Populasi sebanyak 30 siswa dan sampel 30 siswa atau sampel  [a¢q Kunci:

jenuh. Teknik pcngumpule data dengan tes pilihan jamak berjumlah 20 pq040) pembelajaran Team
soal. Penulis melakukan uji validitas, kemudian uji reliabilitas lalu Ui G mes Tournament, hasil
tingkat kesukaran, selanjutnya uji daya beda serta uji analisis fugsi belajar, IPAS

pengecoh sebelum instrumen diberikan pada siswa. Metode untuk

menganalisis data memakai uji homogenitas, normalitas dan hipotesis

dengan uji paired t-tes. Penelitian ini mengindikasikan jika model

pembelajaran Team Games Tournament memiliki pengaruh terhadap hasil

belajar IPAS, dengan rata-rata pretest 59,33 dan posttest 79,16. Hasil uji

hipotesis thitung 17448 > traper, 1.699 dengan nilai Sig.(2-tailed) dari

0000 < 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hal itu,

maknanya terdapat pengaruh Model Pembelajaran Team Games

Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Perubahan Wujud

Benda Siswa Kelas IV SD Negeri 4 Karang Anyar.
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Pendahuluan

Demi memastikan pertumbuhan dan kemajuan negara dalam jangka panjang,
mengoptimalkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui pendidikan merupakan hal
yang sangat penting. Martin & Simanjorang (2022) mengatakan bahwasannya dalam pendidikan,
kurikulum menjadi peran yang amat krusial selaku penuntun untuk mengarah kepada tujuan
pendidikan selanjutnya supaya dapat berjalan lebih optimal. Menurut Sholekah (2020) ada
banyak modifikasi yang dilakukan pada kurikulum Indonesia karena kurikulum yang berlaku
harus sesuai dengan karakteristik siswa seiring dengan perkembangan zaman yang semakin
pesat. Saat ini kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka yang berlaku din Indonesia, khususnya
untuk kelas 1 dan 4 SD. Menurut Sherly et al., (2021) tujuan dari kurikulum merdeka adalah
untuk memberikan kebebasan kepada pendidik, sekolah, dan siswa supaya lebih leluasa dalam
melakukan pembaruan, belajar mandiri atau tidak bergantung pada orang lain dan
menggunakan kemerdekaan untuk berkreasi, dengan guru selaku pelopor utama.

Berlandaskan pada keterangan di atas, peneliti memilih SD Negeri 4 Karang Anyar
sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut telah mengimplementasikan kurikulum
merdeka, khususnya untuk siswa kelas IV. Masih minimnya penelitian mengenai mata
pelajaran baru yaitu IPAS yang menggabungkan mata pelajaran I[PA dan IPS dalam kurikulum
merdeka membuat penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian pada disiplin ilmu ini.
Menurut Masrifa et al., (2023) IPAS merupakan mata pelajaran yang tergolong pada sistem
kurikulum merdeka. Disiplin ilmu ini merupakan mata pelajaran baru yang baru muncul di
kurikulum merdeka untuk menggabungkan IPA dan IPS. Kemudian Afifah et al., (2023)
menyatakan bahwa IPAS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Indarta et al., (2022) menyatakan kurikulum merdeka diberlakukan sebagai tanggapan
terhadap persaingan global yang ketat untuk SDM di era society 5.0 abad ke-21. Kebebasan
memilih sistem pembelajaran yang cocok dengan apa yang dibutuhan siswa, guru dan sekolah
merupakan salah satu kelebihan kurikulum merdeka yang bersifat fleksibel dan berpusat pada
siswa.

Setelah mengetahui fenomena yang terjadi selama pra-observasi di SD Negeri 4 Karang
Anyar pada bulan September lalu, penulis menyimpulkan bahwa kondisi yang ideal tersebut
tampaknya belum terwujud di sekolah tersebut. Guru belum menyadari bahwa kurikulum
merdeka lebih menekankan pada proses, oleh karena itu jika guru tidak dapat
mengkomunikasikan materi secara efektif, maka siswa tidak akan belajar secara maksimal.
Salah satu penyebab dari siswa menjadi bosan adalah guru hanya mengandalkan teknik
ceramah dan tidak pernah memakai model pembelajaran yang membuat siswa terdorong agar
berperan aktif demi meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka. Faktor lain
yang menjadi penyebab siswa jenuh dengan materi yang diajarkan guru ialah tiadanya
permainan ketika pembelajaran berlangsung. Akibat dari lingkungan kelas yang tidak kondusif
dan kurang menarik dalam pembelajaran [PAS adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
tersebut masih rendah. Rahman (2022) mengemukakan bahwa hasil belajar ialah hasil yang
sudah dicapai oleh siswa setelah ia mengkuti aktivitas pembelajaran. Persentase
ketidaktuntasan siswa yang mencapai 63% atau 19 orang siswa nilainya berada di bawah KKM
sebesar 65 menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa kelas IV, khususnya pada mata
pelajaran IPAS. Sebaliknya, siswa yang memperoleh nilai melebihi KKM hanya 37% siswa
atau 11 orang. Model pembelajaran yang inovatif harus digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS di kelas IV untuk mengatasi masalah kualitas hasil pembelajaran. Usaha demi
meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat guru lakukan yaitu dengan mencoba
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menggabungkan pembelajaran biasa yang cenderung membuat siswa bosan dengan program
pembelajaran yang mengedepankan kerja sama, aktivitas, dan lingkungan belajar yang positif.

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah Model pembelajaran Team Games Tournament. Menurut Tampubolon (2014) model
pembelajaran yang berlandaskan pada permainan merupakan pengertian TGT. Kondisi ini
serasi dengan karakteristik umur siswa sekolah dasar yang masih menganggap permainan
sebagai pengalaman yang penting. Menurut Hapudin (2021) belajar akan mendatangkan hasil
yang baik apabila menyesuaikan tahap perkembangan kognitif siswa. Rusman (2014)
mengatakan TGT adalah pendekatan belajar kolaboratif yang mengumpulkan siswa ke dalam
kelompok belajar 5-6 orang siswa dengan berbagai kemampuan, gender, dan latar belakang ras
atau budaya. Slavin Robert E (2015) mengemukakan bahwa fase dari model pembelajaran TGT
mencakup penyajian kelas, pembelajaran sambil berkelompok, permainan dan kompetisi serta
perhargaan kelompok. Komalasari (2014) menjabarkan apabila poin rata-ratanya adalah 45
atau lebih banyak disebut “Super Team”, “Great Team” ketika mendapat skor 40-45, dan
“Good Team” apabila mendapat skor 30-40.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Oka Eftia (2022) berjudul “Pengaruh Model
Kooperatif Tipe Team Games Tournament Pada Pembelajaran IPA terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu”, penulis memilih model pembelajaran TGT
sebagai solusi dari persoalan yang sudah disebutkan sebelumnya karena mampu menambah
rasa kerja sama, kompetisi yang sehat, keterlibatan belajar, dan berusaha bertanggung jawab.
Siswa tentunya akan menikmati permainan dan turnamen yang menjadi bagian dari model
pembelajaran TGT karena dapat menumbuhkan persaingan antar siswa dalam suasana
persahabatan untuk melihat siapa yang dapat meraih skor tertinggi. Sehingga siswa akan
merasa lebih terpacu untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya guna memenangkan
Ekrtandingan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil signifikan dari uji “t” yang didapatkan
thitung = 6,11 dan ttabel dengan df 28 pada taraf signifikan 5% yaitu 0,374. Oleh karena itu
peneliitian i hipotesis kerja (H,) dianggap diterima sebab thirung>traper (0.11>0,374).
Pada hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu, dapat diketahui jika
terdapat perbedaan antara yang memanfaatkan model pembelajaran TGT dengan tidak
memanfaatkan model pembelajaran itu. Disiplin ilmu dan kurikulum yang diteliti oleh Oka
Eftia (2022) dan penulis berbeda dalam penelitiannya, jika penulis meneliti mata pelajaran
IPAS kurikulum merdeka, Oka Eftia (2022) meneliti mata pelajaran [PA kurikulum 2013.
Desain penelitian yang digunakan juga berbeda, penulis menggunakan desain pre-
eksperimental satu kelompok pretest-positest, sedangkan Oka Eftia (2022) memakai Quasi
Experimental Design nonequivalent control group. Selain itu, lokasi penelitian yang dipilih
jugaberbeda, jika penulis melakuk@ penelitian di SD Negeri 4 Karang Anyar, sedangkan Oka
Eftia (2022) melakukan penelitian di SD Negeri 74 Kota Bengkulu.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan peneliti-peneliti sebelumnya
karena penulis mengaplikasikan model pembelajaran Team Games Tournament pada disiplin
ilmu baru dalam kurikulum merdeka yaitu IPAS, yang masih jarang dibahas oleh peneliti lain.
Hasil belajar siswa adalah kriteria yang akan diukur dalam penelitian ini. Penelitian ini penting
untuk dilakukan agar dapat meningkatkan standar pendidikan dan meningkatkan hasil belajar
siswa, terkhususnya disiplin ilmu IPAS. Pada penelitian ini, yang akan dianalisa ialah hasil
belajar IPAS Materi Perubahan Wujud Benda dalam kaitannya dengan model pembelajaran
TGT pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Karang Anyar. Penulis harap penelitian ini dapat
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membantu penulis selanjutnya di masa depan mengenai informasi tentang model pembelajaran
yang bisa dipakai demi mengoptimalkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD.

Metode Penelitian

Penelitian berjenis kuantitatif dengan desain pra-eksperimen sebab tiadanya variabel
kontrol dan sampelnya diseleksi secara tidak acak. Penulis memutuskan untuk menggunakan
One Group pretest-posttest karena ada pretest yang dilaksanakan sebelum pembelajaran
dengan model TGT dan positest yang diberikan setelah pembelajaran menggunakan model
TGT. Berdasarkan hal yang telah disebutkan, penulis dapat membandingkan keadaan sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan model TGT, sehingga hasilnya akan lebih akurat. Menurut
Sugiyono (2019) Teknik pengambilan sampel dikenal sebagai teknik sampling. Adapun teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah Nonprobability Sampling atau teknik
pengambilan sampel ketika setiap anggota populasi tidak diberikan peluang atau kesempatan
yang sama. Penulis memilih teknik sampling jenuh sebab memakai semua populasi untuk
dijadikan sampel. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah umum
yang terdiri dari item atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang diputuskan oleh
penulis untuk diteliti lalu ditarik kesimpulannya. Semua siswa kelas IV SD Negeri 4 Karang
Anyar atau sejumlah 30 orang siswa menjadi populasi dalam penelitian ini. Sugiyono (2019)
juga menjelaskan bahwa sampel juga merupakan anggota dari jumlah dan karakteristik
populasi. Dalam penelitian ini, seluruh populasi yang ada mencakup 30 orang siswa SD Negeri
4 Karang Anyar digunakan.

Penulis memakai tes pilihan jamak sebanyak 20 soal pretest dan posttest untuk
menentukan seberapa baik siswa memahami Materi Perubahan Wujud Benda. Sebelum
menggunakan instrumen, penulis terlebih dahulu melakukan validasi soal dengan 2 orang
dosen ahli dilanjutkan dengan melakukan uji coba pada sampel yang bukan merupakan sampel
asli dari populasi yang akan digunakan atau diuji pada sekolah lain untuk memvalidasi
instrumen soal pretest dan posttest. Analisis dffa pada penelitian ini memakai IBM SPSS 25
Jor windows. Selanjutnya penulis melakukan uji validitas, kemudian uji reliabilitas, lalu uji
tingkat kesukaran dan uji daya beda serta uji analisis fugsi pengecoh. Teknik analisis data
ketika uji normalitas memakai saphiro wilk sebab sampel yang diteliti tidak lebih dari 50 orang.
Selanjutnya, uji homogenitas memakai test of homogenity of variance dan uji hipotesis
memakai paired sample t test untuk menentukan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sesudah memberikan perlakuan berupa model pembelajaran TGT yang sebelumnya
dilakukan pretest agar bisa tahu kemampuan awal dan posttest untuk mengetahui kemampuan
sesudah diberikan model pembelajaran didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest siswa kelas IV

Data Pretest Positest
Nilai Terendah 40 65
Nilai Tertinggi 75 95

Rata-rata 59.33 79.16
Tuntas 8 29
Tidak Tuntas 22 |
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui jika penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
ketika pelaksanaan pretest, dari 30 orang siswa yang nilainya mencapai KKM hanya 8 orang
siswa sedangkan 22 orang siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Ketika pelaksanaan
posttest terlihat bahwa 29 dari 30 siswa yang yang mengikuti kegiatan postest skornya di atas
KKM, sedangkan hanya ada 1 siswa yang memiliki skor di bawah KKM. Nilai rata-rata ketika
pelaksanaan pretest dan posttest juga meningkat yang awalnya 59.33 menjadi 79,16. Setelah
mengetahui hasil dari pretest dan posttes, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis ditolak
atau diterima. Namun sebelum dilakukannya uji hipotesis, yang harus dilakukan adalah
memeriksa apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji
normalitas memakai Shapiro-Wilk. Syofian Siregar dalam Fachrurrazi (2021) menyatakan
bahwa untuk memastikan apakah variabel yang dipakai mempunyai distribusi normal atau
tidak tujuan dari pengujian normalitas. Menurut (Hakim & Syofyan, 2017) data tidak
didistribusikan secara normal apabila taraf signifikansi <0.05 dan apabila >0,05 distribusi
dikatakan normal. Uji normalitas penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk dengan bantuan
software 1BM SPSS 25 for windows. Di bawah ini adalah perolehan uji normalitas untuk soal
pretest dan posttest.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Data Kesimpulan
KATEGORI Sh“PIS"i‘;'W”k
PRETEST 160 Normal
POSTTEST 104 Normal

Menurut hasil uji Shapiro-Wilk yang dilakukan, nilai signifikansi pretest adalah 0,160
> 0,05, sedangkan signifikasi positest adalah 0,104 > 0.05. Oleh karena itu, perhitungan kedua
data yang dilakukan pada instrumen soal dapat dikatakan berdistribusi normal. Setelah
mengetahui jika data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis.

Menurut Hakim dan Syofyan (2017) untuk memastikan apakah hipotesis diterima
ataupun tidak, uji homogenitas berfungsi membandingkan nilai signifikan untuk menentukan
tingkat kesetaraan varian pada kedua kelompok yaitu pretest dan postrest. Ketika taraf
signifikansinya > () 05 distribusi dianggap homogen, namun ketika taraf signifikansinya <005
maka data tidak dapat dianggap homogen. Iffisil perhitungan uji homogenitas soal pilihan
jamak pretest dan posttest dapat diamati pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Based on Mean  2.630 1 58 110

Pada tabel di atas, dapat kita temukan bahwa data pretest dan posttest memiliki nilai
signifikansi 0,110 > 0,05, sehingga bisa dikatakan bila data pretest dan postest bersumber dari
populasi dengan varian yang sama. Tes hipotesis digunan untuk menentukan apakah model
belajar kooperatif dari tipe TGT berpengaruh terhadap hasil belajar IPAg§ Materi Perubahan
Wujud Benda siswa Kelas [V SD Negeri IV Karang Anyar. Apabila nilai thimng < tapet maka Hy
diterima danfgfo ditolak dengan nilai sig (2-tailed) < 0,05 artinya terdapat pengaruh. Namun
apabila nilai thiwng = fuve maka Hj ditolak dan He diterima dengan nilai sig (2-tailed) < 0,05
artinya tidak terdapat pengaruh. Menemukan perbedaan yang signifikan pada sampel yang
sama merupakan tujuan tes ini.
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test

d 95% Confidence Sig.
Std. i Interval of the T Df (2-
Mean L Error :
Deviation Mean Difference tailed)
‘ Lower Upper
Pair  pretest — - . . - h
1 postest  19.833 6.226 _ 4137 _ 22158 17508 17448 29 000

Berdasarkan hasil uji hipotesis, data yang dianalisis melalui software IBM SPSS 25 for
windows menunjukkan bahwa ty;png 17448 >t 1.699 dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,000

< 0,05 maka H, diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, bisa dirik kesimpulan bahwa
terdapat perngaruh Model Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar IPAS Materi
Perubahan Wujud Benda siswa Kelas IV Karang Anyar SD Negeri 4 Karang Anyar.

Tahapan pembelajaran yang dilaksanakan oleh penulis pada penelitian ini ialah pada
hari pertama penulis memberikan pretest pada siswa kelas 4 SD Negeri 4 Karanganyar. Pada
hari kedua memberikan penjelasan Materi perubahan wujud benda dengan mengawalinya
dengan salam kemudian siswa berdoa kemudian memberi apersepsi atau soal-soal pemantik
Apakah siswa masih ingat dengan Materi Perubahan Wujud Benda kemudian penulis
memberikan penjelasan menggunakan bantuan media Power Point agar Siswa lebih paham
dengan penjelasan yang diberikan Selain itu penulis juga memberikan lagu perubahan wujud
benda agar siswa lebih mudah mengingat materi yang disampaikan setelah penulis selesai
menjelaskan materi kemudian penulis meminta agar siswa membuat 6 kelompok dengan cara
berhitung 1 sampai 6 untuk menentukan kelompoknya sehingga siswa dalam kelompok itu
dipilih secara random atau berbeda-beda kemampuan dan jenis kelaminnya setelah itu penulis
memberikan soal pada tiap kelompok agar mereka berdiskusi bersama-sama dalam menjawab
soaltersebut mengenai materi yang baru saja dipelajari Pada hari ketiga penulis memberikan
perlakuan games turnamen kepada siswa berupa permainan estafet gelas penulis mengajak
siswa menuju lapangan sekolah agar ketika bermain games siswa lebih leluasa.

Cara bermain games ini adalah setiap kelompok akan diberikan tusuk sate dan gelas
plastik bekas kemudian mereka bermain estafet gelas dengan cara siswa berbaris kemudian
siswa pertama dan kedua saling membelakangi lalu mereka diarahkan oleh orang ketiga agar
gelas tersebut dapat berpindah begitupun seterusnya hingga gelas tersebut sampai ke orang
terakhir dalam kelompok tersebut. Kemudian siswa berlari untuk mengambil soal yang telah
disediakan dengan cara melompat-lompat untuk mendapatkan soal tersebut kemudian siswa
kembali ke tempatnya dan melanjutkan permainan hingga soal tersebut habis diperebutkan dan
mereka dapat mengerjakan soal-soal tersebut secara berdiskusi dengan kelompoknya untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut setelah babak 1 selesai penulis akan menghitung skor
sementara kelompok mana yang akan maju ke babak selanjutnya. Tujuan dari babak ini adalah
untuk memilih tim mana yang dapat meraih juara pertama atau “Super Team ", juara kedua atau
“Great Team”, juara 3 atau “Good Team ". Jika sudah mengetahui 3 kelompok yang akan maju
ke babak berikutnya, mereka akan melanjutkan dengan cara yang sama seperti babak
sebelumnya namun dengan persaingan yang lebih ketat dan lebih seru. Untuk memotivasi siswa
untuk lebih semangat belajar, penulis akan memberikan hadiah kepada tim pemenang.
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Penulis memberikan siswa posttest pada hari terakhir untuk melihat apakah ada
perbedaan dalam hasil belajar IPAS Materi perubahan wujud benda sebelum dan sesudah
perlakuan Team Games turnamen. Penelitian ini menemukan perbedaan signifikan antara
sebelum dan setelah siswa melakukan pembelajaran menggunakan model belajar TGT. Selain
pada hasil belajar, penulis juga dapat mengetahui bahwa proses pembelajaran yang sebelumnya
siswa tidak aktif dan berpusat kepada guru, akibatnya siswa menjadi bosan. Setelah
dilakukannya model TGT ini siswa menjadi lebih aktif karena guru tidak lagi menjadi pusat
dan siswa mampu berdiskusi dengan teman berkemampuannya berbeda schingga proses
pembelajaran yang mengandung unsur permainan ini menjadi lebih menyenangkan. Menurut
Suarjana dalam Sukenda Egok (2022) model pembelajaran TGT memiliki kelebihan dan
kekurangan. Upaya untuk menerima perbedaan setiap orang pada waktu terbatas dan lebih
memahami materi. Situasi ini mengajarkan siswa untuk bersosialisasi, menambah kepekaan
dan rasa toleransi. Taniredja dalam Sukenda Egok (2022) mengatakan bahwa kelemahan TGT
adalah apabila guru tidak dapat mengendalikan kelas, masalah dapat muncul ketika siswa
mengikuti pembelajaran berbasis permainan ini menjadi tidak kondusif. Solusi dalam
menyelesaikan masalah ini ialah dengan memprioritaskan kenyamanan siswa dan memberi
pengetahuan yang siswa butuhkan agar dapat berpartisipasi secara aktif dan kooperatif selama
permainan.

Teori konstruktivis belajar menggabungkan model pembelajaran TGT. Ahmad Suryadi
(2022) memaparkan bahwa kontruktivisme mengharuskan guru agar dapat merancang
pembelajaran secara aktif sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam pembelajaran melalui
interaksi sosial yang terjalin di kelas. Vygotsky mengemukakan dalam Pranyata (2023) bahwa
hubungan sosial adalah faktor utama yang memaksimalkan perkembangan kognitif tiap siswa.
Konstruktivisme adalah teori yang dipakai oleh penulis karena proses pembelajaran di kelas
yang sekedar memakai ceramah dan tanya jawab sehingga siswa kurang diberi kesempatan
untuk terlibat secara langsung dengan materi konkret. Siswa berpartisipasi dalam kerjasama
tim menjadi bagian penting dari model pembelajaran TGT yang menekankan teori
konstruktivisme pada pembelajaran sehingga kemampuan dapat lebih dikembangkan. Model
pembelajaran TGT mencakup penghargaan untuk kelompok dengan skor tertinggi, mengacu
pada gagasan belajar konstruktivisme tentang penghargaan kelompok berdasarkan kemampuan
dan prestasi siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penelitian Armidi
(2022) yang berjudul. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI SD”. Hasil analisis data
menyatakan bahwa hasil belajar meningkat antara siklus I dan siklus 1I. Daya serap rata-rata
meningkat 13%, dan daya ketuntasan belajar meningkat 25%. Data tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar IPS dapat ditingkatkan secara signifikan dengan menerapkan model TGT
pada siswa kelas VI SD. Selanjutnya penelitian Paramitha (2022) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran TGT Berbantuan Media Question Box Terhadap hasil Belajar IPA Kelas
IV SD”. Berdasarkan analisis data, pada uji-t didapatkan hasil thitung> trapes yakni 3,092>0006
yang artinya H, ditolak. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara model
pembelajaran TGT Berbantuan Media Question Box dan IPA Kelas IV SD Negeri Cengkareng
Barat 16 Pagi. Kedua penelitian tersebut dapat menguatkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh penulis karena menunjukkan bahwasannya terdapat pengaruh model pembelajaran TGT
terhadap hasil belajar. Berdasarfin pembahasan hasil data tersebut mengarah pada kesimpulan
bahwa hasil belajar dari IPAS Materi Perubahan Wujud Benda siswa kelas IV SD Negeri 4
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Karang Anyar dapat memberi pengaruh secara positif dan signifikan dengan menerapkan
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) di kelas. Hasil dari penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian dari Armidi (2022) dan Paramitha (2022).

Kesimpulan

Didasarkan pada hasil penelitian yang sudah dijelaskan bisa diketahui bahwasannya
pembelaj@an menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament berpengaruh
terhadap hasil belajar IPAS Materi Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD Negeri 4
Karang Anyar. Hasil belajar siswa dapat menjadi bukti bahwasannya terdapat pengaruh
peningkatan hasil belajar setelah diberi model pembelajaran TGT. Ketika pretest yang
dilaksanakan sebelum diberi model pembelajaran Team Games Tournament ada 22 orang
siswa yang nilainya tidak nffflcapai KKM dan hanya 8§ siswa yang nilainya di atas KKM.
Sedangkan setelah diberikan model pembelajaran Team Games Tournament hasil belajar siswa
meningkat menjadi 29 siswa yang nilainya melebihi KKM dan hanya 1 siswa saja yang nilainya
sama dengan KKM ketika mengerjgfan posttest. Dari uji hipotesis bisa diketahui bahwa thitung
17448 > tyqpe 1.699 dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H. diterima dan Ho ditolak.
Dari kriteria uji hipotesis tersebut bisa disimpulkan bahwg) terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi
Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD Negeri 4 Karang Anyar.

Saran

Penulis menyarankan supaya sekolah dan guru dapat Elenerapkan model pembelajaran
TGT sebagai salah satu pilihan untuk memberikan variasi alam proses pembelajaran agar
siswa lebih terlibat dalam proses tersebut. Rekomendasi ini berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Kemudian, rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan
model pembelajaran TGT sebaiknya dimodifikasi agar sesuai dengan proses pelaksanaannya,
khususnya yang berkaitan dengan alokasi waktu, ketersediaan sumber belajar seperti media,
dan karakteristik siswa di sekolah yang menggunakan model tersebut.
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